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Permasalahan rendahnya rasa percaya diri dan sikap sosial di 

kalangan siswa sekolah menengah menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam perkembangan potensi akademik maupun 

non-akademik mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan sikap 

sosial siswa melalui penerapan metode hypnoterapi. Sasaran 

kegiatan ini adalah siswa kelas VIII di SMP Swasta husni Thamrin 

Medan.  Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari observasi awal, 

pelatihan dan pelaksanaan hypnoterapi, serta evaluasi akhir. 

Teknik hypnoterapi yang digunakan berbasis pendekatan sugesti 

positif yang dilakukan dalam sesi kelompok dan individual. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam indikator rasa percaya diri dan sikap sosial siswa. Hal ini 

ditunjukkan melalui observasi lapangan dan instrumen angket 

yang menunjukkan perbedaan sebelum dan sesudah intervensi. 

Dengan demikian, hypnoterapi terbukti menjadi salah satu 

pendekatan alternatif yang efektif dalam penguatan karakter 

siswa. 

Kata Kunci: Hypnoterapi; Percaya Diri; Sikap Sosial; Penguatan 

Karakter  

ABSTRACT 

The problem of low self-confidence and social attitudes among high school 

students is one of the factors inhibiting the development of their academic 

and non-academic potential. This community service activity aims to 

improve students' self-confidence and social attitudes through the 

application of hypnotherapy methods. The target of this activity is eighth-

grade students at Husni Thamrin Private Middle School, Medan. The 

implementation method consists of initial observation, training and 

implementation of hypnotherapy, and final evaluation. The 

hypnotherapy technique used is based on a positive suggestion approach 

carried out in group and individual sessions. The results of the activity 

showed a significant increase in indicators of self-confidence and social 

attitudes of students. This is demonstrated through field observations 

and questionnaire instruments that showed differences before and after 

the intervention. Thus, hypnotherapy has proven to be an effective 

alternative approach in strengthening student character.  
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PENDAHULUAN 

Karakter siswa di era digital saat ini mengalami tantangan serius. Salah satu masalah utama 

adalah rendahnya rasa percaya diri dan lemahnya sikap sosial. Ketidaksiapan menghadapi tekanan 

akademik, pengaruh media sosial, serta kurangnya interaksi sosial yang sehat menjadi faktor pemicu 

menurunnya kemampuan adaptasi siswa dalam lingkungan sekolah. Keadaan ini berdampak pada 

kualitas pembelajaran, keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah, dan hubungan interpersonal antar 

siswa (Mazaya, 2024). 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dari sisi intelektual 

semata, tetapi juga bertujuan membentuk karakter siswa agar mampu berinteraksi secara positif 

dengan lingkungan sosialnya (ELLEN, 2022). Dua aspek penting dalam pendidikan karakter yang 

sering kali diabaikan dalam proses pembelajaran konvensional adalah rasa percaya diri dan sikap 

sosial. Keduanya merupakan fondasi penting bagi siswa dalam membentuk kepribadian yang utuh 

dan adaptif terhadap berbagai tantangan kehidupan (Fathoni, 2022). 

Dalam konteks pendidikan karakter, penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri sebagai 

landasan utama dalam pengembangan potensi diri siswa. Begitu pula dengan sikap sosial, yang 

mencerminkan kemampuan siswa untuk berempati, bekerjasama, dan berkomunikasi secara positif. 

Rasa percaya diri menjadi modal utama bagi siswa untuk mampu tampil di depan umum, 

menyampaikan pendapat, mencoba hal-hal baru, serta bangkit dari kegagalan. Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri rendah cenderung menghindari tantangan, menarik diri dari lingkungan sosial, dan 

mengalami kecemasan dalam interaksi sosial. Hal ini tentu berdampak pada prestasi belajar, 

partisipasi dalam kegiatan sekolah, hingga kemampuan mereka dalam membangun jejaring sosial 

yang sehat (Alvi, 2023). 

Sementara itu, sikap sosial merujuk pada kemampuan individu untuk hidup dalam 

masyarakat dengan menunjukkan empati, toleransi, komunikasi yang baik, dan kerjasama. Dalam 

konteks pendidikan, sikap sosial sangat penting untuk membentuk iklim kelas yang kondusif, 

menjalin hubungan antar teman sebaya, serta menumbuhkan semangat gotong royong. Sayangnya, 

di berbagai sekolah, masih ditemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi 

sosial, mudah tersinggung, kurang peduli terhadap sesama, dan bahkan menunjukkan perilaku 

menyendiri (Daniarsi, Ferdiansyah, & Laksana, 2022). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Masalah ini semakin kompleks dengan adanya dampak negatif dari kemajuan teknologi 

informasi dan media sosial. Interaksi sosial yang terjadi secara daring sering kali menyebabkan 

penurunan kualitas interaksi secara langsung. Anak-anak cenderung lebih banyak menghabiskan 

waktu di dunia maya dibandingkan melakukan komunikasi tatap muka, sehingga mereka kehilangan 

kesempatan untuk mengembangkan empati dan keterampilan sosial lainnya (Budi, R., & Lestari, 

2024). 

Merespon permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat 

instruksional, tetapi juga menyentuh aspek psikologis siswa. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah hypnoterapi, yaitu teknik pemberian sugesti positif dalam kondisi relaksasi untuk 

mempengaruhi alam bawah sadar seseorang. Hypnoterapi dapat menjadi solusi alternatif untuk 

membentuk perilaku baru, meningkatkan motivasi, mengatasi kecemasan, serta membangun 

kepercayaan diri dan sikap sosial yang sehat (Hadiyati & Fatkhurahman, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, penggunaan hypnoterapi masih relatif baru dan belum banyak 

diterapkan secara sistematis di lingkungan sekolah. Namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan ini efektif untuk membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan psikologis dan 

perilaku. Hypnoterapi memiliki keunggulan karena bekerja langsung pada alam bawah sadar, tempat 

tersimpan keyakinan dan pola pikir yang selama ini membatasi potensi siswa. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana mencoba untuk 

menerapkan teknik hypnoterapi dalam meningkatkan rasa percaya diri dan sikap sosial siswa SMP. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya mengalami perubahan secara perilaku, tetapi 

juga secara mindset dan emosi yang lebih positif, sehingga dapat menjadi pribadi yang tangguh, 

adaptif, dan komunikatif di lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Kajian Teori 

1. Rasa Percaya Diri 

Rasa percaya diri adalah evaluasi individu terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan 

atau menghadapi situasi tertentu (Nasution, 2015). Individu yang memiliki self-efficacy tinggi 

cenderung berani mengambil risiko, aktif dalam kegiatan, dan optimis terhadap hasil usahanya. 

Menurut Lauster (Muhamad, 2017) kepercayaan diri tumbuh dari pengalaman berhasil, penguatan 

positif, serta pengaruh lingkungan yang mendukung. 

Rasa percaya diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk 

melakukan tugas, menghadapi tantangan, dan mencapai keberhasilan. Menurut Bandura (1997), 

kepercayaan diri sangat erat kaitannya dengan konsep self-efficacy, yaitu kepercayaan pada 

kemampuan diri dalam mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 

tertentu.  

Lauster (Pangaribuan, 2022) menyebutkan bahwa percaya diri adalah sikap positif individu 

terhadap dirinya sendiri yang memungkinkan dia untuk berperilaku efektif dalam situasi sosial 

maupun tugas akademik. Kepercayaan diri bukanlah sikap arogan, melainkan bentuk kesadaran 

realistis terhadap kekuatan dan kelemahan diri, serta kesiapan untuk bertumbuh dan berkembang. 

Menurut Robbins (Nuraeni, Rosita, & Novianti, 2022) kepercayaan diri memiliki beberapa 

dimensi, yaitu: 

a. Self-assurance – keyakinan dalam bertindak dan membuat Keputusan 

b. Lack of self-doubt – bebas dari keraguan berlebihan terhadap kemampuan diri. 

c. Self-worth – perasaan bahwa diri sendiri memiliki nilai dan layak dihargai. 
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d. Social confidence – kenyamanan dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut Santrock (Wondo & Meke, 2021) beberapa faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri 

pada remaja antara lain: 

a. Pengalaman keberhasilan: Semakin sering seseorang mengalami keberhasilan, semakin besar rasa 

percaya dirinya. 

b. Lingkungan keluarga: Dukungan, penerimaan, dan pola asuh yang positif dari keluarga sangat 

penting. 

c. Lingkungan sekolah dan teman sebaya: Interaksi sosial yang sehat dan bebas dari bullying akan 

mendukung perkembangan kepercayaan diri. 

d. Penguatan positif: Pujian, dorongan, dan validasi dari guru atau teman memberi pengaruh besar 

pada persepsi diri. 

Siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi cenderung: 

a. Aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok 

b. Mampu mengungkapkan pendapat tanpa rasa takut 

c. Menerima kegagalan sebagai bagian dari proses belajar 

d. Lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan sosial 

2. Sikap Sosial 

Sikap sosial merupakan bentuk perilaku yang mencerminkan kemampuan individu untuk 

berinteraksi secara sehat dan konstruktif dengan orang lain. Menurut Soekanto (2015), sikap sosial 

adalah kesiapan seseorang untuk merespons secara positif atau negatif terhadap stimulus sosial 

dalam lingkungannya. Sikap ini mencerminkan nilai-nilai sosial yang dianut oleh individu dan 

terbentuk dari proses sosialisasi yang berlangsung sejak dini.Sedangkan menurut Sarwono (Ningsih, 

Japar,  & Wahyuningrum, 2022) sikap sosial adalah kecenderungan individu untuk bertindak 

berdasarkan penilaian terhadap orang lain atau kelompok tertentu, yang mencakup komponen 

kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif (kecenderungan berperilaku). 

 Berdasarkan teori klasik tentang sikap oleh Triandis (1971), sikap sosial terdiri dari tiga 

komponen utama: 

a. Kognitif – berkaitan dengan pengetahuan dan keyakinan terhadap objek sosial (misalnya: 

memahami pentingnya kerja sama). 

b. Afektif – berkaitan dengan perasaan yang timbul terhadap objek sosial (misalnya: merasa senang 

saat membantu teman). 

c. Konatif – kecenderungan untuk bertindak atau berperilaku tertentu terhadap objek sosial 

(misalnya: aktif dalam kerja kelompok). 

Ciri-Ciri Sikap Sosial Positif pada Siswa 

a. Mampu bekerja sama dalam kelompok 

b. Menunjukkan empati terhadap teman yang kesulitan 

c. Menghargai pendapat orang lain 

d. Menjaga sopan santun dalam berinteraksi 

Menurut Hurlock (Hanifah Ameliah & Munawaroh, 2016) pembentukan sikap sosial 

dipengaruhi oleh: 

a. Lingkungan Keluarga.  Pola asuh orang tua dan nilai-nilai yang ditanamkan sangat berperan 

dalam membentuk sikap sosial anak. 

b. Interaksi Teman Sebaya.  Siswa belajar bersikap sosial melalui proses bermain dan bekerja sama 

dalam kelompok 
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c. Lingkungan Sekolah.  Peran guru sebagai model sosial serta budaya sekolah yang inklusif dan 

mendukung. 

Peran Hypnoterapi Dalam Penguatan Percaya Diri 

Hypnoterapi merupakan salah satu teknik dalam psikologi yang memanfaatkan kondisi 

hipnosis—yaitu keadaan fokus dan relaksasi mental yang dalam—untuk menanamkan sugesti positif 

ke alam bawah sadar. Dalam kondisi ini, seseorang lebih terbuka menerima saran, ide, atau keyakinan 

baru yang bertujuan membentuk pola pikir dan perilaku yang lebih adaptif (Kheryadi, Suseno, & 

Setiadi, 2022). Dalam konteks kepercayaan diri, hypnoterapi bekerja dengan mengakses memori 

bawah sadar yang menyimpan pengalaman negatif atau keyakinan keliru tentang diri sendiri. Sugesti 

positif yang diberikan selama sesi hipnosis dapat menggantikan keyakinan negatif seperti “Saya tidak 

mampu” menjadi “Saya bisa menghadapi tantangan”, atau “Saya berharga dan pantas dihargai”. 

Proses ini disebut reframing, yaitu mengubah cara individu memandang dirinya sendiri melalui 

pemrograman ulang alam bawah sadar. 

Menurut Wijaya (Taher, 2023) siswa yang mengikuti sesi hypnoterapi menunjukkan: 

a. Penurunan kecemasan saat berbicara di depan umum 

b. Peningkatan keberanian untuk bertanya dan berpendapat 

c. Rasa nyaman dalam bersosialisasi dengan teman sebaya 

d. Peningkatan konsentrasi dan fokus saat belajar 

Peran Hypnoterapi Dalam Penguatan Sikap Sosial 

Hypnoterapi memfasilitasi siswa untuk melepaskan pengalaman negatif seperti rasa malu, 

takut ditolak, atau trauma interaksi masa lalu, yang sering menjadi hambatan dalam membentuk 

hubungan sosial yang sehat. Dengan teknik relaksasi dan sugesti positif, siswa dapat diberi program 

mental baru untuk: 

a. Merasa nyaman saat bekerja sama dengan orang lain 

b. Menunjukkan empati terhadap teman yang berbeda latar belakang 

c. Menghargai pendapat orang lain tanpa merasa terancam 

Dalam praktiknya, sugesti untuk penguatan sikap sosial difokuskan pada pengulangan 

kalimat-kalimat positif seperti: 

a. “Saya menghargai keberagaman dan pendapat orang lain” 

b. “Saya senang membantu dan berbagi dengan teman-teman” 

c. “Saya mudah berteman dan diterima dalam kelompok” 

Penelitian oleh Indrawati (Supriadi, Sani, & Setiawan, 2020) menyatakan bahwa penggunaan 

pendekatan hypnoterapi dalam bimbingan kelompok terbukti dapat meningkatkan sikap empatik 

dan kemampuan kerja sama siswa SMP secara signifikan. Guru BK yang menerapkan teknik ini 

menyampaikan bahwa siswa menjadi lebih terbuka, ramah, dan percaya diri dalam kegiatan sosial 

sekolah. 

Hypnoterapi mendukung pencapaian tujuan pendidikan karakter, khususnya dalam 

membentuk profil pelajar yang memiliki toleransi, kepedulian, dan kemampuan bekerja sama. 

Dengan pendekatan yang menyentuh aspek emosional dan bawah sadar siswa, perubahan sikap 

sosial tidak hanya bersifat sementara, tetapi berpotensi menjadi pola perilaku jangka panjang. 
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Metode 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Swasta Husni Thamrin Medan, 

Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama tiga minggu, yaitu mulai tanggal 4 

hingga 19 April 2025. Kegiatan dilakukan setiap akhir pekan dan waktu yang disesuaikan dengan 

jadwal sekolah. 

Subjek dan Sasaran Kegiatan 

 Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 30 orang, yang telah 

diidentifikasi oleh guru Bimbingan dan Konseling sebagai siswa dengan tingkat kepercayaan diri dan 

sikap sosial yang masih perlu ditingkatkan (Ummah, Ghufron, Kasiyun, & Rahayu, 2020). Kriteria 

pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi guru dan hasil angket awal yang disebarkan sebelum 

kegiatan 

Jenis dan Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendidikan dan pelatihan 

berbasis pendekatan tindakan (action-oriented) (Anugraini & Muflihah, 2021). Pendekatan yang 

digunakan adalah psiko-edukatif dan terapi komplementer, dengan metode hypnoterapi kelompok dan 

pelatihan relaksasi afirmatif. 

Desain Kegiatan 

Desain pelaksanaan kegiatan mengacu pada pendekatan quasi-experimental dengan model 

pretest-posttest one group design, di mana sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan pengukuran 

menggunakan instrumen angket. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan: Koordinasi dengan pihak sekolah, pengambilan izin, dan penyiapan 

instrumen. 

b. Tahap Pretest: Pengisian angket kepercayaan diri dan sikap sosial oleh peserta. 

c. Tahap Intervensi:  

1) Sesi edukasi tentang kepercayaan diri dan sikap sosial 

2) Sesi pelatihan self-hypnosis dan afirmasi positif 

3) Sesi relaksasi terpandu dan pemberian sugesti sosial 

4) Tahap Posttest: Pengisian kembali angket oleh peserta untuk mengetahui perubahan 

5) Tahap Refleksi dan Evaluasi: Diskusi dan tanya jawab, serta pemberian umpan balik dari 

siswa dan guru (Hervilia, Dhini, & Munifa, 2016). 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 

a. Observasi langsung terhadap perilaku siswa selama sesi pelatihan 

b. Wawancara terbuka dengan guru BK dan siswa 

c. Angket skala Likert untuk mengukur tingkat percaya diri dan sikap sosial sebelum dan sesudah 

kegiatan 

Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket Kepercayaan Diri: Disusun berdasarkan indikator-indikator seperti keberanian, 

ekspresi diri, ketegasan, dan kesiapan menghadapi tantangan. 

b. Angket Sikap Sosial: Disusun berdasarkan aspek kerja sama, empati, toleransi, dan sikap 

tolong-menolong. 

Teknik Analisis Data 



SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.3, No 3 September 2025| 616 

 

 

Data dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pretest dan 

posttest untuk melihat adanya peningkatan. Selain itu, dilakukan analisis kualitatif deskriptif terhadap 

hasil observasi dan wawancara untuk mengetahui dampak nyata dari pelatihan terhadap perubahan 

sikap siswa (Pertiwi, Murda, & Rati, 2019). 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMP Swasta Husni 

Thamrin Medan menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan rasa percaya diri dan sikap 

sosial siswa. Kegiatan ini berlangsung selama tiga minggu dengan pendekatan psikoedukatif dan 

intervensi melalui hypnoterapi kelompok. 

Hasil Pengukuran Pretest dan Posttest 

Pengukuran dilakukan melalui instrumen angket skala Likert pada dua aspek utama: rasa 

percaya diri dan sikap sosial, yang diukur sebelum (pretest) dan setelah (posttest) intervensi.  

Ringkasan hasilnya pada. berikut ini 

Tabel 1. Hasil Pengukuran PreTest dan PostTest 

Aspek Rata-rata PreTest Rata-rata PostTest Peningkatan 

Percaya Diri 62,7 78,4 15,7 

Sikap Sosial 65,2 81,6 16,4 

 Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa setelah pelatihan dan sesi hypnoterapi, siswa 

menunjukkan perkembangan signifikan pada keyakinan diri dalam berinteraksi sosial, keberanian 

menyampaikan pendapat, serta sikap empatik dan kerja sama dalam kelompok (Utami, Mose, & 

Martini, 2020). 

Hasil Observasi dan Dokumentasi Lapangan 

Observasi dilakukan oleh fasilitator selama proses pelatihan. Perubahan perilaku yang diamati 

antara lain: 

a. Sebelumnya, sebagian siswa tampak pasif dan ragu dalam mengikuti diskusi kelompok. Setelah 

sesi hypnoterapi, mereka mulai menunjukkan partisipasi aktif. 

b. Siswa yang awalnya sulit bergaul tampak mulai berinteraksi dan menjalin kerja sama dengan 

teman sekelas. 

c. Terdapat peningkatan kemampuan dalam menyampaikan pendapat di depan umum dan 

menjawab pertanyaan dengan percaya diri. 

Beberapa siswa bahkan memberikan testimoni secara lisan bahwa mereka merasa lebih rileks, 

tidak takut berbicara, dan merasa diterima dalam kelompok.  

Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling 

Guru Bimbingan Konseling menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif secara 

cepat. Siswa yang biasanya menghindari kegiatan kelompok mulai terlibat aktif dalam diskusi kelas. 

Guru juga menilai bahwa pendekatan hypnoterapi memberi pendekatan baru yang efektif untuk 

menstimulasi aspek afektif siswa (Dedek Andrian, Astri Wahyuni, Syarul Ramadhan, Fini Rezy 

Enabela Novilanti, & Zafrullah, 2020). 

Pembahasan 

Hasil kegiatan ini mendukung teori Bandura (Sa’adiyyah & Nurahmawati, 2021) bahwa 

kepercayaan diri seseorang dapat ditingkatkan melalui pengalaman dan sugesti positif. Hypnoterapi 

memungkinkan siswa menanamkan keyakinan baru melalui afirmasi yang disampaikan dalam 

kondisi relaksasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Erwin & Feist (Aditya Dharma, 2019) yang 

menyatakan bahwa perubahan perilaku sosial sangat dipengaruhi oleh pengolahan emosi di tingkat 

bawah sadar. Dalam konteks sikap sosial, teknik visualisasi dalam hypnoterapi terbukti membantu 

siswa membayangkan situasi sosial yang positif, sehingga meningkatkan kesiapan mental dalam 
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berinteraksi. Ini konsisten dengan hasil penelitian Supriyanto (Sitorus, Tanoyo, & ., 2024) yang 

menunjukkan bahwa hypnoterapi dapat meningkatkan keterampilan interpersonal siswa sekolah 

menengah. 

Penggabungan pendekatan edukatif dan terapi komplementer menjadi inovasi yang terbukti 

efektif, terutama dalam lingkungan pendidikan yang menekankan pembentukan karakter. 

Keberhasilan program ini juga menunjukkan bahwa intervensi non-farmakologis seperti hypnoterapi 

dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mendukung program bimbingan konseling di sekolah. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMP Swasta Husni 

Thamrin Medan, dapat disimpulkan bahwa penerapan hypnoterapi terbukti efektif dalam 

meningkatkan rasa percaya diri dan sikap sosial siswa. Kegiatan ini melibatkan pendekatan 

psikoedukatif melalui pemaparan materi dan praktik hypnoterapi kelompok dengan tujuan 

membentuk pola pikir positif dalam alam bawah sadar siswa. Peningkatan yang signifikan pada nilai 

rata-rata pretest dan posttest menunjukkan bahwa siswa mengalami perubahan positif, baik secara 

afektif maupun perilaku. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum, lebih 

aktif dalam kerja kelompok, serta menunjukkan empati dan sikap saling menghargai dalam interaksi 

sosial sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan wawasan baru bagi guru Bimbingan 

Konseling mengenai alternatif pendekatan dalam membantu siswa mengatasi masalah psikososial di 

sekolah. Dengan metode yang menyentuh aspek bawah sadar, perubahan yang terjadi pada siswa 

cenderung lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Saran 

1. Untuk Sekolah 

Disarankan agar kegiatan sejenis dijadikan program berkelanjutan di sekolah, khususnya 

dalam program Bimbingan Konseling. Penerapan teknik sugesti positif melalui hypnoterapi dapat 

menjadi salah satu metode untuk membentuk karakter dan kesehatan mental siswa. 

2. Untuk Guru Bimbingan Konseling (BK) 

Guru Bimbingan Konseling diharapkan dapat mengadopsi pendekatan hypnoterapi dalam 

pelaksanaan layanan konseling kelompok maupun individual. Pelatihan tambahan bagi guru BK 

terkait teknik dasar hypnoterapi juga disarankan agar pelaksanaan berjalan lebih profesional dan 

aman. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam bentuk penelitian kuantitatif dan kualitatif 

dengan sampel yang lebih luas untuk menguji efektivitas hypnoterapi terhadap variabel psikologis 

lainnya, seperti manajemen emosi, motivasi belajar, dan pengendalian stres 
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